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ABSTRACT 

Audit quality is defined as the implementation of audits carried out in accordance with 

established accounting standards and audit standards so that auditors are able to disclose and report 

violations committed by clients, because audit quality has an important link in business continuity 

because it is able to produce reliable financial reports and become the basis for making decisions. 

decisions and drive business probabilities. Audit quality emphasizes the measurement of the good and 

bad results of a systematic audit examination process of financial reports carried out by the auditor. 

Audit results can be said to be of quality if the auditor carries out audit procedures in accordance with 

applicable rules and regulations. This research aims to determine the influence of integrity, objectivity, 

competence, professional ethics and work experience on audit quality for KAP auditors in Bali. The 

population in this study was 19 Bali Province Public Accounting Firms (KAP) registered with the 

Indonesian Institute of Public Accountants (IAPI) with 135 auditors with a minimum work period of 

one year. The data collection method used in this research was a questionnaire. This research used a 

purposive sampling method, which resulted in a total of 71 respondents. The analytical technique used 

to test the hypothesis is multiple linear regression analysis. The research results show that integrity, 

objectivity and competence have a positive effect on audit quality at Public Accounting Firms in Bali. 

Meanwhile, professional ethics audits and work experience have no effect on audit quality at Public 

Accounting Firms in Bali. Suggestions for further research could be to test other variables such as 

auditor performance. 

Keywords: audit quality, integrity, objectivity, competence, professional ethics, work experience. 

 

PENDAHULUAN 

Kehadiran Akuntan Publik adalah untuk memberikan jaminan bahwa laporan keuangan 

yang disajikan oleh pihak perusahaan telah berkualitas. Oleh karena itu, sebagai pihak 

independen tentu Akuntan Publik juga harus melaksanakan proses auditnya dengan 

berkualitas. Kualitas audit merupakan sebuah proses untuk memastikan bahwa standar auditing 

berlaku umum telah dilaksanakan, mematuhi prosedur pengendalian kualitas dan memenuhi 

standar-standar secara konsisten dalam penugasannya hingga tercapai kualitas hasil yang baik. 

Muslim (2020) mengemukakan bahwa sebuah audit yang berkualitas akan mampu mengurangi 

faktor ketidakpastian dalam laporan keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen. 

Akuntan Publik merupakan auditor yang menyediakan jasa kepada masyarakat umum 

terutama dalam bidang audit atas laporan keuangan yang dibuat oleh kliennya. Tugas auditor 

adalah memeriksa dan memberikan opini terhadap kewajaran laporan keuangan yang disajikan 

oleh kliennya berdasarkan standar yang telah ditentukan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 

Profesi Akuntan Publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat, dimana masyarakat 

mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap informasi yang disajikan oleh 

manajemen perusahaan dalam laporan keuangan. Laporan keuangan yang telah diaudit oleh 

Akuntan Publik, kewajarannya lebih dapat dipercaya dibandingkan laporan keuangan yang 

tidak atau belum diaudit. Profesi Akuntan Publik sebagai pihak ketiga yang independen 

seharusnya memberikan jaminan atas relevansi dan keandalan sebuah laporan keuangan. 
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Namun, di era persaingan yang sangat ketat seperti sekarang ini, perusahaan dan profesi auditor 

sama-sama dihadapkan pada tantangan-tantangan yang berat.  

Audit merupakan suatu proses untuk mengurangi ketidakselarasan informasi yang 

terjadi antara manajer dan pemegang saham, sehingga perusahaan harus semakin kritis dalam 

memilih Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan. KAP 

adalah sebuah badan usaha yang berfungsi sebagai tempat bagi para akuntan publik dalam 

memberikan jasanya dan sudah mendapatkan izin dari menteri keuangan. Dalam hal ini, 

Akuntan Publik berfungsi sebagai pihak ketiga yang menghubungkan manajemen perusahaan 

dengan pihak luar perusahaan yang berkepentingan, untuk memberikan keyakinan bahwa 

laporan keuangan yang disajikan manajemen dapat dipercaya sebagai dasar dalam membuat 

keputusan. 

Seorang auditor dalam melaksankan tugas auditnya harus berpedoman pada 

International Standards on Auditing (ISA). Selain standar audit, auditor juga harus mematuhi 

kode etik profesi yang mengatur perilaku auditor dalam menjalankan praktik profesinya baik 

dengan sesama anggota maupun dengan masyarakat umum agar nantinya dapat menghasilkan 

kualitas audit yang tinggi.  Suryandari (2021) mendefinisikan kualitas audit sebagai 

kemungkinan, dimana auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam 

sistem akuntansi dari seorang auditor kerap mengalami sebuah dilema dalam mengaudit 

laporan keuangaan. Di satu sisi auditor harus mempertahankan independensinya dalam 

memberikan opini mengenai kewajaran laporan keuangan perusahaan kliennya, namun di sisi 

lain auditor menerima imbalan ekonomis yang diberikan oleh kliennya berharap tidak 

mengecewakan kliennya dan di waktu yang akan datang kliennya tetap menggunakan jasanya. 

Kualitas audit didefinisikan sebagai pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai standar 

akuntansi dan standar audit yang telah ditetapkan sehingga auditor mampu menggungkapkan 

dan melaporkan apabila terjadi pelanggaran yang dilakukan klien, sebab kualitas audit 

memiliki kaitan penting dalam keberlangsungan usaha karena mampu menjadikan laporan 

keuangan yang terpercaya dan menjadi dasar pengambilan keputusan serta mendorong 

probabilitas usaha. Sebaliknya bahwa kualitas audit merupakan segala kemungkinan 

(probability) dimana auditor pada saat mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan 

pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan 

keuangan auditan, dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada 

standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan (Bulu, 2018). 

KAP sebagai pihak yang independen dan kompeten untuk memberikan opini tentang 

relevansi dan reliabelnya informasi yang terdapat dalam laporan keuangan yang disajikan oleh 

perusahaan, namun dalam beberapa tahun terakhir membuat kepercayaan masyarakat terhadap 

kualitas audit menurun. Kehadiran KAP untuk memberikan jaminan bahwa laporan keuangan 

yang disajikan oleh perusahaan telah berkualitas. Oleh karena itu sebagai pihak independent, 

tentu akuntan publik juga harus melaksankan proses audit yang berkualitas (Muslim 2020). 

Seorang auditor juga arus memiliki sikap integritas. Integritas merupakan kualitas yang 

melandasi kepercayaan publik dan merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua 

keputusannya. Integritas mengharuskan seorang auditor untuk bersikap jujur dan transparan, 

berani, bijaksana dan bertanggung jawab dalam melaksanakan audit. Sirajuddin & Ravember 

(2020) mengungkapkan bahwa integritas merupakan kualitas yang mendasari kepercayaan 

publik dan merupakan patokan (benchmark) bagi anggota dalam menguji semua keputusan 

yang diambilnya. Integritas mengharuskan seorang anggota untuk bersikap jujur dan berterus 

terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerima jasa. Pelayanan dan kepercayaan publik 

tidak boleh dikalahkan oleh keuntungan pribadi. Integritas dapat menerima kesalahan yang 

tidak disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat menerima kecurangan 

atau peniadaan prinsip. Integritas mengharuskan anggota untuk menaati baik bentuk maupun 
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jiwa standar teknis dan etika. Penelitiaan yang dilakukan oleh Anam (2020) menyatakan bahwa 

integritas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Wahyuni (2018) dan Yoanita (2019) menyatakan bahwa integritas berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. 

Objektivitas pada diri seseorang auditor akan mendorong keinginan individu untuk 

dapat melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan serta mengharuskan seorang 

auditor untuk bersikap jujur, transparan, bersikap adil, tidak memihak, berani, bijaksana, 

bertanggungjawab, serta bebas dari benturan kepentingan pihak lain selama melakukan audit 

(Hartadi 2021). Seorang auditor harus memiliki sikap objektivitas yang merupakan kebebasan 

sikap mental yang seharusnya dipertahankan oleh auditor dalam melakukan pemeriksaan audit, 

dan auditor tidak boleh membiarkan pertimbangan individu dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitar tempat auditor tersebut berkerja atau bahkan tidak boleh membiarkan pertimbangan 

auditnya dipengaruhi oleh orang lain walaupun orang lain itu mempunyai kekerabatan yang 

sangat erat bagi auditor tersebut. Objektivitas mengharuskan auditor melakukan audit dengan 

objektif sehingga kejujuran atas hasil audit mereka dapat diyakini dan bukan merupakan hasil 

kompromi yang dapat menimbulkan konflik di dalam manajemen itu sendiri. Penelitian yang 

dilakukan oleh Wahsuni (2019) menyatakan bahwa objektivitas tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sihombing (2019) dan Yoanita 

(2019) menyatakan bahwa objektivitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit di kantor 

KAP. 

Risma (2019) menyatakan bahwa kompetensi adalah pengetahuan dan pengalaman 

yang cukup dan dapat melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama. Semakin 

banyaknya pengalaman yang dimiliki oleh seorang auditor akan dapat membantu auditor dalam 

pengambilan sebuah keputusan. Pengetahuan yang luas akan bidang yang digelutinya juga 

dapat membantu auditor dalam mengetahui adanya penyimpangan-penyimpangan dalam 

laporan keuangan. Oleh karena itu, auditor yang memiliki kompetensi yang tinggi akan 

menghasilkan kualitas audit yang berkualitas tinggi.  Seorang auditor juga harus 

berpengalaman dalam melakukan audit. Semakin lama auditor melakukan pemeriksaan maka 

semakin banyak pengalaman yang dimiliki sebagai seorang auditor. Sebagai seorang auditor 

hendaknya memiliki keunggulan dalam mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan secara 

mendalam, dan mencari penyebab masalah tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Suairni 

(2022) menyatakan bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Yoanita (2019) dan Muslim (2020) menyatakan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Prinsip dasar etika profesi auditor adalah mematuhi prinsip integritas, objektifitas, 

kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati hatiaan profesional, kerahasiaan, dan etika 

profesional. Setiap profesi yang memberikan pelayanan jasa pada masyarakat harus memiliki 

kode etik, yang merupakan seperangkat prinsip–prinsip moral yang mengatur tentang perilaku 

profesional. Disisi lain auditor harus menjaga perilaku etis tertinggi mereka dimanapun mereka 

ditempatkan. Auditor berpegang teguh akan apa yang sudah mereka pelajari, tidak memihak 

kepada klien dalam memeriksa, dan memberikan opini sesuai data yang sebenarnya. 

Banyaknya kasus kecurangan audit membuat auditor mengembangkan etika mereka untuk 

lebih baik dalam bertugas. Namun untuk dapat menghasilkan kualitas audit yang tinggi seorang 

auditor juga harus mentaati etika auditor yang telah ditetapkan. Semakin tinggi auditor mentaati 

etika auditor maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin tinggi. Namun semakin rendah 

auditor mentaati etika auditor maka kualitas yang dihasilkan semakin rendah sehingga etika 

auditor dapat mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor tergantung pada situasi 

yang dialami oleh seorang auditor dalam melakukan audit.  
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Maulit (2018) dalam etika profesi terdapat tanggung jawab, sehingga   ketika   auditor   

menjunjung   tinggi   etika   profesi   maka   hal   tersebut   dapat memberikan  dorongan  untuk  

mampu  menghasilkan  audit  yang  berkualitas. Rahayu, dkk (2020) auditor yang memiliki 

kesadaran etis yang tinggi mampu bersikap profesional sehingga mampu menghasilkan audit 

yang berkualitas. Audit yang berkualitas sangat penting untuk menjamin bahwa profesi 

akuntan memenuhi tanggung jawabnya kepada investor, masyarakat umum dan pemerintah 

serta pihak-pihak lain yang mengandalkan kredibilitas laporan keuangan yang telah diaudit, 

dengan menegakkan etika yang tinggi Semakin baik auditor menerapkan etika profesi mereka, 

objektifitas mereka maka kualitas audit yang diberikan semakin baik juga. Penelitian yang 

dilakukan oleh Yoanita (2019) menyatakan bahwa etika profesi tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Bertha (2021) dan Wahyuni 

(2019) menyatakan bahwa etika profesi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Pengalaman kerja auditor dalam melakukan audit laporan keuangan menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Pengalaman seseorang ditunjukkan dengan telah 

dilakukannya berbagai pekerjaan atau lamanya seseorang dalam bekerja untuk mendapatkan 

ilmu yang sebenarnya selain dari pendidikan formal. Semakin lama masa kerja dan pengalaman 

yang dimiliki oleh auditor maka akan semakin baik dan kualitas audit yang dihasilkan akan 

semakin baik. Menurut  Sari, dkk (2018), mengemukakan bahwa pengalaman kerja adalah 

pengalaman auditor dalam melakukan audit laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu 

maupun banyaknya penugasan yang pernah ditangani. Seorang auditor yang memiliki 

pengalaman yang memadai akan lebih memahami dan mengetahui berbagai masalah secara 

lebih mendalam dan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan yang semakin kompleks 

dalam lingkungan audit kliennya. Hasil penelitian Bertha (2021)  menyatakan bahwa 

pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wahzuni (2022) dan Muslim (2020) menyatakan bahwa pengalaman kerja  

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan inkonistensi hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti kembali kembali mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit di Kantor 

Akuntan Publik (KAP) dengan judul, “Pengaruh Integritas, Objektivitas, Kompetensi, Etika 

Profesi dan Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik di Bali”. 

 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Keagenan 

Teori keagenan merupakan hubungan antara pemilik (prinsipal) dengan manajemen 

(agen). Dalam perkembangan perusahaan dan entitas bisnis yang lebih besar, maka konflik 

sering muncul antara klien, dalam hal ini pemegang saham dan pihak agen di wakili oleh 

manajemen. Anggapan bahwa manajemen yang terlibat dalam suatu perusahaan selalu 

memaksimalkan nilai perusahaan tidak selalu terpenuhi. Karena pemilik perusahaan memiliki 

kepentingan pribadi yang bertentangan dengan kepentingan pemilik perusahaan, asymetric 

information menimbulkan masalah yang disebut dengan masalah keagenan. Menurut Silaban 

(2020), Untuk mengurangi adanya masalah agensi maka diperlukan adanya pihak independen 

yang dapat menjadi pihak penengah untuk menangani konflik tersebut yang lebih dikenal 

sebagai independen auditor. Karena auditor dianggap sebagai pihak independen antara agen 

yang bertugas sebagai penyedia informasi laporan keuangan dan para stakeholders yang 

bertugas sebagai pengguna informasi sehingga dapat mengurangi asymetry information. 

Silaban (2020) menjelaskan teori keagenan bahwa hubungan manajemen (agen) dengan 

pemegang saham (stakeholders) yang disebut dengan prinsipal. Munculnya perbedaan 
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kepentingan diantara pihak internal dan eksternal sehingga menimbulkan konflik kepentingan. 

Dengan dibutuhkan pihak penengah untuk menghadapi konflik tersebut yaitu membutuhkan 

auditor eksternal yang bertugas untuk mengevaluasi dan memberikan opini terkait laporan 

keuangan perusahaan yang telah di buat dan disusun oleh manajemen sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku. Untuk menyakinkan dan dapat dipercaya laporan keuangan 

perusahaan tersebut maka diperoleh Akuntan   Publik untuk memeriksa kembali bahwa laporan 

keuangan perusahaan terbebas dari kecurangan dan telah di susun dengan standar akuntansi 

yang berlaku dan mendapatkan opini laporan keuangan wajar tanpa pengecualian. 

Teori keagenan dalam audit berkaitan dengan auditor sebagai pihak ketiga yang akan 

membantu untuk mengatasi konflik kepentingan yang dapat terjadi antara principal dan agen. 

Prinsipal sebagai pemilik maupun investor bekerjasama dan menandatangani kontrak kerja 

dengan agen atau manajemen perusahaan untuk menginvestasikan keuangan mereka. Adanya 

auditor yang independen untuk melakukan pengujian maupun pemeriksaan diharapkan dapat 

mencegah terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen. Selain 

itu, auditor independen dapat mengevaluasi kinerja agen sehingga akan menghasilkan sistem 

informasi yang relevan yang berguna bagi investor, kreditor dalam mengambil keputusan 

rasional untuk investasi. Teori keagenan atau agency merupakan teori yang menjelaskan 

tentang dua pelaku ekonomi yaitu principal dan agen. Teori keagenan menyebutkan manajer 

perusahaan sebagai “agen” dan pemegang saham sebagai “prinsipal”. Manajer perusahaan 

(agen) diberikan wewenang oleh  pemegang saham (principal) untuk mengelola perusahaan.  

Pengaruh Itegritas Terhadap Kualitas Audit 

Integritas merupakan kualitas yang mendasari kepercayaan publik dan merupakan 

patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusan yang diambilnya. Integritas 

mengharuskan seorang anggota untuk, antara lain, bersikap jujur dan berterus terang tanpa 

harus mengorbankan rahasia penerima jasa, pelayanan dan kepercayaan publik tidak boleh 

dikalahkan oleh keuntungan pribadi guna sebagai dasar untuk pengambilan keputusan yang 

handal (Ravember 2020). Hubungan antara integritas dengan kualitas audit didasarkan pada 

teori keagenan, dengan adanya integritas memberikan pengaruh terhadap kualitas audit. dengan 

menunjukan kualitas audit yang menjadikan timbulnya kepercayaan masyarakat dan 

perusahaan serta tatanan nilai tertinggi bagi anggota profesi dalam menguji semua 

keputusannya. Integritas mengharuskan auditor (Akuntan Publik), dalam segala hal, jujur dan 

terus terang dalam batasan objek pemeriksaan yang mengakibatkan hubungan baik daiantara 

principal dan agen. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muslim (2020), Wahyuni 

(2018) dan Anam (2020) meneliti tentang pengaruh integritas terhadap kualitas audit pada 

Kantor Akuntan Publik. Bahwa hasil penelitianya menunjukan integritas berpengaruh positif 

terhadap  kualitas audit.  Hal ini berarti semakin bagus integritas Auditor maka semakin baik 

kualitas audit yang dihasilkan. Berdasarkan penjelasan diatas dah hasil penelitian sebelumnya 

maka hipotensis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Integritas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Bali. 

Pengaruh Objektivitas Terhadap Kualitas Audit 

Objektivitas merupakan suatu keyakinan, kualitas yang memberikan nilai bagi jasa atau 

pelayanan auditor. Baisary (2019) menjelaskan bahwa prinsip objektivitas menetapkan suatu 

kewajiban bagi auditor untuk tidak memihak, jujur secara intelektual dan bebas dari konflik 

kepentingan. Prinsip objektivitas merupakan suatu keharusan, artinya bahwa setiap anggota 

profesi wajib melaksanakan dan mengusahakannya. Seorang auditor hendaknya harus terbebas 

dari benturan konflik kepentingan lain dan tekanan dari pihak lain yang dapat memicu 

timbulnya konflik pada organisasi tersebut dan dengan timbulnya konflik dapat mengurangi 

citra dari seorang auditor tersebut. Hubungan antara objektivitas dengan kualitas audit 
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didasarkan pada teori keagenan, dengan adanya objektivitas yang tinggi maka memberikan 

pengaruh terhadap kualitas audit. Dengan objektivitas yang tinggi kejujuran dari hasil auditnya 

dapat diyakini dan bukan kompromi dapat menghasilkan kinerja dari auditor dan mendapatkan 

hasil audit yang apa adanya. Sehingga dengan objektivitas yang tinggi dapat meningkatkan 

kinerja dari auditor tersebut dan kepercayaan dari klien. Penelitian Anam (2020), Yonita (2019) 

dan Ayuningtyas (2012) meneliti pengaruh objektivitas terhadap kualitas audit di Kantor 

Akuntan Publik.  Bahwa objektivitas berpengaruh terhadap  kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik. Hal ini berarti semakin baik objektivitas maka semakin baik kualitas audit 

yang dihasilkan. Berdasarkan penjelasan diatas dan hasil penelitian sebelumnya maka hipotesis 

yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

H2 : Objektivitas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit Pada 

Kantor Akuntan Publik di Bali. 

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 

Kompetensi berkaitan dengan keahlian profesional yang dimiliki oleh auditor sebagai hasil dari 

pendidikan formal, ujian profesional maupun keikutsertaan dalam pelatihan, seminar, 

simposium. Kompetensi auditor adalah auditor yang dengan pengetahuan dan  pengalamannya 

yang cukup dan eksplisit dapat melakukan audit secara objektif, cermat, dan seksama. 

Sementara kualitas audit berhubungan dengan kemungkinan auditor untuk menemukan dan 

menentukan penyelewengan yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya 

dalam laporan keuangan audit (Muslim, 2020). Berdasarkan hubungan antara kompetensi 

dengan kualitas audit didasarkan pada teori keagenan, dengan adanya kompetensi tinggi maka 

akan memberikan pengaruh terhadap kualitas audit dan kepercayaan klien dalam melakukan 

audit. Dalam melakukan audit, seorang auditor harus memiliki mutu personal yang baik. 

pengetahuan yang memadai, serta keahlian khusus di bidangnya. Kompetensi berkaitan dengan 

keahlian profesional yang dimiliki oleh auditor sebagai hasil dari pendidikan formal, ujian 

profesional maupun keikutsertaan dalam pelatihan, seminar, simposium. Penelitin yang 

dilakukan oleh Yonita (2019), Natalina (2022) dan Lestari (2022) meneliti tentang pengaruh 

kompetensi terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik. Dengan hasil penelitian 

menunjukan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Penelitian yang 

dilakukan oleh Adinata.  Hal ini berarti semakin baik kompetensi akuntan maka semakin baik 

kualitas audit yang dihasilkan. Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah:  

H3 : Kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Bali. 

Pengaruh Etika Profesi Terhadap Kualitas Audit  

Etika merupakan karakter seseorang yang berkaitan dengan watak manusia yang ideal 

dan pelaksanaan disiplin diri melebihi persyaratan undang-undang. Prinsip etika profesi dalam 

kode etik Ikantan Akuntansi Indonesia menyatakan pengakuan profesi akan tanggung jawab 

auditor kepada publik, pemakai jasa akuntan, dan rekan. Prinsip ini juga memandu anggota 

dalam memenuhi tanggung jawab profesionalnya (Rahayu, 2020). Berdasarkan hubungan 

antara etika profesi dengan kualitas audit didasarkan pada teori keagenan, dengan adanya etika 

profesi yang tinggi maka akan memberikan pengaruh terhadap kualitas audit. Berkaitan dengan 

etika profesi guna meningkatkan kinerja auditor terhadap klien, maka auditor dituntut untuk 

selalu menjaga standar perilaku etis untuk meningkatkan kepercayaan klien. Kewajiban untuk 

menjaga standar perilaku etis berhubungan dengan adanya tuntutan masyarakat terhadap peran 

profesi akuntan, khususnya atas kinerja akuntan publik. Masyarakat sebagai pengguna jasa 

profesi membutuhkan akuntan profesional. Maka dari itu diperlukan etika auditor yang  sesuai 

dengan prinsip etika profesi dan kode etik untuk menunjang kinerja auditor. Apabila seorang 

auditor memiliki etika yang tidak baik, maka hal tersebut akan merusak kepercayaan 
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masyarakat terhadap profesi auditor. Penelitian yang dilakukan oleh Bertha (2021), Wahyuni 

dan Wayulo (2018) dan Kirana (2021) meneliti tentang etika profesi terhadap kualitas audit di 

Kantor Akuntan Publik. Hasil penelitian menunjukan bahawa etika profesi berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. Hal ini berarti semakin baik etika profesi auditor maka semakin baik 

kualitas audit yang dihasilkan. Berdasarkan penjelasan diatas dah hasil penelitian sebelumnya 

maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

 H4 : Etika auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Bali. 

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Audit 

Pengalaman kerja erat kaitannya dengan lama masa kerja dan banyaknya pemeriksaan 

yang dilakukan auditor. Semakin lama masa kerja sebagai auditor maka akan mempengaruhi 

dalam profesionalitasnya. Pengalaman merupakan salah satu sumber peningkatan keahlian 

auditor yang dapat berasal dari pengalaman pengalaman dalam bidang audit dan akuntansi. 

Pengalaman tersebut dapat diperoleh melalui proses yang bertahap, contohnya: pelaksanaan 

tugas-tugas pemeriksaan, pelatihan ataupun kegiatan lainnya yang berkaitan dengan 

pengembangan keahlian auditor (Apsari, 2018). Berdasarkan hubungan antara pengalaman 

kerja dengan kualitas audit didasarkan pada  teori keagenan, dengan adanya pengalaman kerja 

tinggi maka akan memberikan terhadap kualitas audit. Pengalaman merupakan atribut yang 

penting yang dimiliki auditor, terbukti dengan tingkat kesalahan yang dibuat auditor, auditor 

yang sudah berpengalaman biasanya lebih dapat mengingat kesalahan atau kekeliruan yang 

tidak lazim atau wajar dan lebih selektif terhadap informasi-informasi yang relevan 

dibandingkan dengan auditor yang kurang berpengalaman yang meningkatkan kepercayaan 

klien. Penelitian yang dilakukan oleh Fajar (2018), Kusuma (2020) dan Khasanah (2019) 

menyatakan bahwa di dalam penelitianaya pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Hal ini berarti semakin lama pengalaman kerja maka semakin baik kualitas audit 

yang dihasilkan. Berdasarkan penjelasan diatas dan penelitian sebelumnya maka hipotesis yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

H5 : Pengalaman Kerja auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada 

Kantor Akuntan Publik di bali. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang ada di wilayah 

Bali yang terdaftar direktori yang diterbitkan oleh institut Akuntan Publik Indonesia tahuan 

2023. 

DefinisI operasional variabel 

1. Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik dan merupakan patokan 

bagi anggota dalam menguji semua keputusannya. Integritas mengharuskan seorang 

auditor untuk bersikap jujur dan transparan, berani, bijaksana dan bertanggung jawab dala 

melaksanakan audit. Intrgritas adalah dimana seorang auditor diharuskan untuk bersikap 

jujur, berani, bijaksana dan bertanggung jawab. Penelitian ini menggunakan empat 

indikator yang diadopsi dari kuisioner Ayuningtyas (2012) kemudian disesuaikan dengan 

pembahasan penelitian ini dengan menggunakan empat indikator yaitu: kejujuran auditor, 

keberanian auditor, sikap bijaksana auditor dan tanggung jawab auditor. 

2. Objektivitas adalah suatu kualitas yang memberikan nilai atas jasa yang diberikan anggota. 

Prinsip objektivitas mengharuskan anggota bersikap adil, tidak memihak, jujur secara 

intelektual, tidak herprasangka atau bias, serta bebas dari benturan kepentingan atau berada 

di bawah pengaruh pihak lain. Semakin haik sikap objektivitas auditor dalam melakukan 

pemeriksaan mako kinerjanya akan semakin baik.  Penelitian ini menggunakan empat 

indikator yang diadopsi dari Yulianti (2018) kemudian disesuaikan dengan pembahasan 



Kumpulan Hasil Riset Mahasiswa Akuntansi (KHARISMA) 

Vol. 6, No. 1 Februari 2024 

E-ISSN: 2716-2710 (Online) 
 

150 
 

penelitian ini menggunakan empat indikator yaitu: penugasan, bersikap adil, bebas dari 

benturan kepentingan dan pengungkapan kondisi sesuai fakta. 

3. Kompetensi merupakan kemampuan atau keterampilan seseorang dalam kemampuan 

berpikir, kemampuan berbicara dan kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan, 

kompetensi bisa diartikan sebagai pengaplikasian dari pengetahuan yang telah dimiliki oleh 

seseorang dan dapat diukur serta dapat diamati dalam melaksanakan satu tugas, selain itu 

kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan atau keahlian seseorang untuk 

membangun pengetahuan dan keterampilan yang didasarkan pada pengalaman dan 

pembelajaran. Kompetensi sebagai keahlian atau kemampuan yang cukup yang secara 

eksplisit dapat digunakan untuk melakukan audit secara objektif. Responden diminta 

menjawab tentang bagaimana persepsi mereka, mereka. Penelitian ini menggunakan empat 

indikator yang diadopsi dari Prasetya (2019) kemudian disesuaikan dengan pembahasan 

penelitian ini menggunakan tiga indikator yaitu: tingkat keakuratan auditor terhadap bukti 

audit, tidak mudah percaya dengan bukti audit yang telah disediakan dan selalu 

mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis terhadap bukti audit. 

4. Etika dapat didefinisikan sebagai seperangkat prinsip-prinsip moral atau nilai dalam hal 

etika, sebuah profesi harus memiliki komitmen moral yang tinggi yang dituangkan dalam 

bentuk aturan khusus. Penelitian ini menggunakan empat indikator yang di adopsi dari 

kuisioner Cahyani (2015), yaitu tanggung jawab integritas, kerahasiaan, kompentensi dan 

kehati-hatian, perilaku profesional. Penelitian ini menggunakan empat indikator yang 

diadopsi dari Cahyani (2015) kemudian disesuaikan dengan pembahasan penelitian ini 

menggunakan tiga indikator yaitu: tanggung jawab, kerahasiaan, kehati-hatian dan prilaku 

profesional. 

5. Dalam Standar Umum Pertama PSA No.4 menyatakan bahwa seberapapun tinggi keahlian 

seseorang dalam bidang lain, termasuk dalam bidang bisnis dan keuangan, ia belum dapat 

dikatakan memenuhi syarat dalam standar auditing apabila in tidak mempunyai pendidikan 

dan pengalaman yang memadai dalam bidang audit. Seorang auditor yang baru masuk 

dalam karir auditing harus memperoleh pengalaman profesionalnya dengan cara 

mendapatkan supervisi dan review atas pekerjaannya dilapangan dari atasannya yang lebih 

berpengalaman. Penelitian ini menggunakan tiga indikator yang diadopsi dari kuisioner 

Fiscl (2012) kemudian disesuaikan dengan pembahasan penelitian ini menggunakan tiga 

indikator yaitu: lamanya auditor bekerja, banyaknya penugasan yang ditangani dan 

banyaknya jenis perusahaan yang pernah diaudit. 

6. Kualitas audit merupakan pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi untuk 

menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi itu dan kriteria yang telah 

ditetapkan, audit harus dilakukan oleh orang yang berkompeten dan independen. Kualitas 

audit sebagai suatu pemeriksaan yang dilakukan dengan secara kritis dan sistematis oleh 

pihak yang independen terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen 

beserta catatancatatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya dengan tujuan dapat 

memberikan pendapat mengenai kewajiban laporan keuangan. Pelatihan dan keahlian 

independen disebutkan bahwa. Dalam melaksanakan audit untuk sampai pada suatu 

pernyataan pendapatan, auditor harus senantiasa bertindak sebagai seorang yang ahli dalam 

bidang akuntan dan bidang auditing. Pencapaian keahlian tersebut dimulai dengan 

pendidikan formalnya yang diperluas melalui pengalaman-pengalaman. Penelitian ini 

menggunakan tiga indikator yang diadopsi dari kuisioner Utami (2015) kemudian 

disesuaikan dengan pembahasan penelitian ini menggunakan tiga indikator yaitu: kualitas 

pekerjaan, kuantitas pekerjaan dan ketepatan waktu. 

Penentuan Populasi dan sampel 
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari 

dan kemudian tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019:126). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali dan telah terdaftar 

dalam Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) yang berjumlah 135 orang dari 19 KAP di Bali. 

Teknik Analisis Data  

Menurut Sugiyono (2019:206), analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan informasi tentang 

karakteristik variabel penelitian. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS (Statistical Package for Social Sciences). 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linear berganda (multiple linear regression) digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas pada variabel  terikat dan bertujuan untuk mengestimasi 

dan atau memprediksi rata rata populasi atau nilai rata-rata variabel terikat berdasarkan nilai 

variael bebas yang diketahui Ghozali (2018:56), maka ditentukanlah bentuk model persamaan 

analisis regresi linear berganda sebagai berikut: 

KA = α+β₁ IN+β₂ OB+β₃ KO+β₄ EP+β₅ PK+ἐ....................................................(1) 

Keterangan: 

Ka = Kualitas Audit  

α = Konstanta 

β₁ ...β₅  = Koefisien Regresi 

IN = Integritas 

OB = Objektivitas 

KO = Kompentensi 

EP = Etika Propesi  

PK = Pengalaman Kerja  

ἐ = Koefisien Error  

Uji Asumsi Klasik 

Oleh karena alat analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regrest linear berganda, maka perlu dilakukan pengujian terhadap asumsi-asumsi yang 

diperlukan dalam analisis regresi linear berganda. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, 

uji multikolinearitas, dan uji heteroskedaritas. 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari 

Goodness of Fit. Uji F digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel independen secara bersama – sama terhadap variabel dependen dengan kelayakan 

model yang dihasilkan dengan menggunakan uji kelayakan pada tingkat alpha sebesar 0,05 

(Ghozali, 2018:179). Apabila nilai signifikansi F ≤ 0,05 maka semua variabel independen 

secara bersama – sama berpengaruh terhadap variabel dependen, sebaliknya apabila nilai 

signifikansi F> 0,05 maka semua variabel independen secara bersama – sama tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan dari 

model untuk menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:97). Nilai determinasi 

adalah nol dan 1 (0 < R2 < 1). Nilai R2 yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel 

independen untuk menjelaskan variabel dependen sangat terbatas (Ghozali, 2018:97). 

Uji t  
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Pengujian hipotesis dilakukan melalui regresi yang menggunakan program SPSS. Uji 

statistik t disebut juga sebagai uji signifikan individual. Pengujian ini bertujuan untuk 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan 

membandingkan tingkat signifikansi (sig t) masing-masing variabel independen dengan taraf 

sig u= 0,05, Apabila tingkat signifikansinya (sig t) lebih kecil dari pada a <0,05, maka variabel 

independen tersebut berpengaruh secara signifikansi terhadap variabel dependennya. 

Sebaliknya bila tingkat signifikansi (sig t) lebih besar dari pada a a > 0,05, maka variabel 

independen tersebut tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependennya 

(Ghozali, 2018:98). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Tabel 2 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Penelitian sudah memenuhi Uji Asumsi Klasik diantaranya Uji Normalitas, Uji 

Multikolinearitas, dan Uji Heteroskedastisitas. Medel regresi ini sudah layak uji ditandai 

dengan uji F yang dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansinya sebesar  <0,001 lebih kecil daro 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel integritas, Objektivitas, kompetensi, etika 

perofesi, dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit. Nilai koefisien 

determinasi (Adjusted 𝑅2) adalah sebesar 0,921 atau 92,1%. Hal ini berarti besarnya pengaruh 

etika auditor, integritas, objektivitas, kompetensi, etika profesi dan pengalaman kerja terhadap 

kualitas audit adalah sebesar 92,1% sedangkan sisanya sebesar 7,9% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain di luar model penelitian. 

Pengaruh Integritas Terhadap Kualitas Audit 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa integritas berpengaruh positif  terhadap kualitas 

audit. Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini, integritas berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Teori keagenan merupakan teori yang menjelaskan tentang dua pelaku ekonomi 
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yaitu principal dan agen. Teori keagenan menyebutkan manajer perusahaan sebagai “agen” dan 

pemegang saham sebagai “prinsipal”. Manajer perusahaan (agen) diberikan wewenang 

oleh  pemegang saham (prinsipal) untuk mengelola perusahaan. Teori keagenan dalam audit 

berkaitan dengan auditor sebagai pihak ketiga yang akan membantu untuk mengatasi konflik 

kepentingan yang dapat terjadi antara prinsipal dan agen. Dengan adanya integritas yang tinggi 

akan melandasi kepercayaan publik dan merupakan patokan dalam pengambilan keputusan. 

Integritas adalah faktor internal yang mempengaruhi kinerja auditor. Integritas mengharuskan 

untuk menjunjung tinggi asas kejujuran, tidak mencederai prinsip pada batasan-batasan obyek 

pemeriksaan yang disepakati, dan mengalahkan kepentingan diri pribadi (Ravember 2020). 

Dengan menunjukkan kualitas audit yang menjadikan timbulnya kepercayaan masyarakat dan 

perusahaan serta tatanan nilai tertinggi bagi anggota profesi dalam menguji semua 

keputusannya. Integritas mengharuskan auditor (Akuntan Publik), dalam segala hal, jujur dan 

terus terang dalam batasan objek pemeriksaan yang mengakibatkan hubungan baik diantara 

prinsipal dan agen yang akan meningkatkan kualitas audit. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muslim (2020), Wahyuni (2018) dan Anam 

(2020) yang menunjukkan bahwa integritas berpengaruh positif terhadap  kualitas audit.  

Pengaruh Objektivitas Terhadap Kualitas Audit 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa objektivitas berpengaruh positif  terhadap kualitas 

audit. Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini, bahwa objektivitas berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. Teori keagenan merupakan teori yang menjelaskan tentang dua pelaku 

ekonomi yaitu principal dan agen. Teori keagenan menyebutkan manajer perusahaan sebagai 

“agen” dan pemegang saham sebagai “prinsipal”. Manajer perusahaan (agen) diberikan 

wewenang oleh  pemegang saham (prinsipal) untuk mengelola perusahaan. Teori keagenan 

dalam audit berkaitan dengan auditor sebagai pihak ketiga yang akan membantu untuk 

mengatasi konflik kepentingan yang dapat terjadi antara prinsipal dan agen. Dengan 

objektivitas yang tinggi kejujuran dari hasil auditnya dapat diyakini dan bukan kompromi dapat 

menghasilkan kinerja dari auditor dan mendapatkan hasil audit yang apa adanya. Sehingga 

dengan objektivitas yang tinggi dapat meningkatkan kinerja dari auditor tersebut dan 

kepercayaan dari klien. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Anam (2020), Yonita (2019) dan Ayuningtyas (2012) yang menunjukkan bahwa objektivitas 

berpengaruh terhadap  kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik.  

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 

Hipotesis ketiga  menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif  terhadap kualitas 

audit. Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini, menunjukan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Teori keagenan merupakan teori yang menjelaskan 

tentang dua pelaku ekonomi yaitu principal dan agen. Teori keagenan menyebutkan manajer 

perusahaan sebagai “agen” dan pemegang saham sebagai “prinsipal”. Manajer perusahaan 

(agen) diberikan wewenang oleh  pemegang saham (prinsipal) untuk mengelola perusahaan. 

Teori keagenan dalam audit berkaitan dengan auditor sebagai pihak ketiga yang akan 

membantu untuk mengatasi konflik kepentingan yang dapat terjadi antara prinsipal dan agen. 

Dalam melakukan audit, seorang auditor harus memiliki mutu personal yang baik. pengetahuan 

yang memadai, serta keahlian khusus di bidangnya. Kompetensi berkaitan dengan keahlian 

profesional yang dimiliki oleh auditor sebagai hasil dari pendidikan formal, ujian profesional 

maupun keikutsertaan dalam pelatihan yang bisa meningkatkan kepercayaan klien. 

Kompetensi auditor adalah auditor yang dengan pengetahuan dan pengalamannya yang cukup 

dan eksplisit dapat melakukan audit secara objektif, cermat, dan seksama yang dapat memicu 

kepercayaan klien. Sementara kualitas audit berhubungan dengan kemungkinan auditor untuk 

menemukan dan menentukan penyelewengan yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan 

melaporkannya dalam laporan keuangan audit. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
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penelitian yang dilakukan oleh Yonita (2019), Natalina (2022) dan Lestari (2022) yang 

menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Pengaruh Etika Perofesi Terhadap Kualitas Audit  

Hipotesis keempat menyatakan bahwa etika profesi tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini, etika profesi tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa tinggi rendahnya etika 

profesi auditor tidak mempengaruhi kualitas audit. Di samping itu dalam beberapa situasi, ada 

beberapa faktor yang dapat menyebabkan etika profesi tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Beberapa kemungkinan penyebabnya yaitu: 

1. Konflik kepentingan dimana auditor dapat menghadapi konflik kepentingan antara tugas 

profesional mereka untuk menyediakan laporan audit yang objektif dan independen, dan 

kepentingan pribadi atau kepentingan klien yang mungkin mempengaruhi keputusan 

mereka. Jika etika profesi tidak dipegang teguh, auditor mungkin cenderung melakukan 

tindakan yang menguntungkan kepentingan pribadi atau klien daripada menyajikan laporan 

audit yang akurat dan independen. 

2. Tekanan dari manajemen atau klien seperti dalam beberapa kasus manajemen perusahaan 

atau klien dapat memberikan tekanan kepada auditor untuk menghasilkan laporan audit 

yang menguntungkan mereka, misalnya dengan mempengaruhi auditor untuk mengabaikan 

atau mengurangi temuan audit yang tidak menguntungkan mereka. Jika etika profesi tidak 

dijaga dengan baik, auditor mungkin tergoda untuk memberikan hasil audit yang sesuai 

dengan keinginan manajemen atau klien, mengorbankan kualitas dan objektivitas audit. 

3. Ketidaknetralan auditor, yaitu etika profesi menuntut auditor untuk tetap netral dan 

independen dalam melaksanakan tugas mereka. Namun, dalam beberapa kasus, auditor 

mungkin memiliki hubungan pribadi atau keuangan dengan klien mereka, yang dapat 

mempengaruhi independensi mereka. Jika etika profesi diabaikan, auditor mungkin tidak 

dapat menjaga ketidaknetralan mereka dan kualitas audit dapat terpengaruh. 

4. Tekanan waktu dan biaya adalah auditor sering kali menghadapi tekanan waktu dan biaya 

dalam melaksanakan audit. Jika etika profesi tidak dihormati, auditor mungkin tergoda 

untuk mengorbankan kualitas audit dengan mempercepat proses audit atau mengurangi 

sumber daya yang dialokasikan untuk audit. Ini dapat mengurangi kualitas audit dan 

mengorbankan objektivitas dan akurasi laporan audit. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bertha (2021), 

Wahyuni dan Wayulo (2018) dan Kirana (2021) yang menunjukkan bahwa etika profesi 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Audit 

Hipotesis keempat menyatakan pengalaman kerja  profesi berpengaruh negatif terhadap 

kualitas audit. Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini, pengalaman kerja tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa tinggi 

rendahnya pengalaman kerja auditor tidak mempengaruhi kualitas audit. Dengan adanya 

auditor senior maupun junior akan bekerja sesuai dengan peraturan atau peroses audit. Tinggi 

rendahnya pengalaman kerja atau lamanya bekerja seorang auditor tetap bekerja dengan kode 

etik serta standar operasional di tempatnya bekerja olek karena itu kinerjanya dalam kualitas 

audit tetap terjaga. Pengalaman kerja sebenarnya dapat memiliki dampak yang positif terhadap 

kualitas audit, karena semakin berpengalaman seorang auditor, semakin baik kemampuannya 

dalam menganalisis risiko, mengidentifikasi kelemahan dalam pengendalian internal, dan 

mengevaluasi bukti audit. Namun, ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan pengalaman 

kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, antara lain yaitu: 

1. Kelelahan dan kejenuhan seorang auditor yang telah bekerja dalam profesi audit untuk 

waktu yang lama mungkin mengalami kelelahan dan kejenuhan. Mereka mungkin 
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mengalami kebosanan dengan rutinitas audit yang terus-menerus, yang dapat berdampak 

negatif pada konsentrasi dan ketelitian mereka. Kelelahan dan kejenuhan ini dapat 

mengurangi kualitas audit karena auditor mungkin tidak memberikan perhatian penuh 

terhadap detail atau mungkin melewatkan temuan yang penting. 

2. Kepercayaan berlebihan seorang auditor yang memiliki pengalaman kerja yang luas 

mungkin mengembangkan kepercayaan berlebihan dalam kemampuan mereka sendiri. 

Mereka mungkin merasa bahwa mereka sudah tahu segalanya dan tidak lagi 

mempertanyakan asumsi atau pendekatan audit yang mereka gunakan. Hal ini dapat 

mengakibatkan pengabaian terhadap perubahan dalam lingkungan bisnis atau praktek 

terbaru dalam bidang audit. Kepercayaan berlebihan ini dapat mengurangi kualitas audit 

karena auditor mungkin gagal untuk melihat hal-hal baru yang mempengaruhi audit. 

3. Kehilangan ketelitian seorang Auditor yang telah memiliki pengalaman kerja yang luas 

mungkin cenderung menjadi kurang teliti dalam melaksanakan tugas-tugas audit. Mereka 

mungkin menganggap bahwa mereka sudah cukup berpengalaman untuk melonggarkan 

standar audit atau mengabaikan beberapa prosedur audit yang seharusnya dilakukan. 

Kehilangan ketelitian ini dapat mengurangi kualitas audit karena auditor mungkin tidak 

lagi memeriksa dengan cermat bukti audit atau tidak melakukan analisis yang mendalam 

seperti yang seharusnya dilakukan. 

4. Keterbatasan pemahaman seorang auditor meskipun memiliki pengalaman kerja yang luas, 

auditor tetap perlu terus memperbarui pengetahuan mereka tentang perkembangan terbaru 

dalam bidang audit dan peraturan yang berlaku. Jika auditor tidak memperbarui 

pengetahuan mereka, mereka mungkin tidak menyadari perubahan dalam persyaratan audit 

atau tidak memahami dengan baik perubahan dalam lingkungan bisnis yang mempengaruhi 

audit. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian  yang dilakukan oleh Fajar (2018), 

Kusuma (2020) dan Khasanah (2019) yang menunjukkan bahwa pengalaman kerja 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah integritas, objektivitas, kompetensi, 

etika profesi dan pengalaman kerja terhadap kualitas audit pada auditor Kantor Akuntan Publik 

di Bali. Berdasarkan hasil analisis data dan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Integritas berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada KAP di Bali. Hal ini berarti 

semakin tinggi integritas seorang auditor dalam melaksanakan pekerjaan maka, akan 

semakin meningkatkan kualitas audit, begitu juga sebaliknya. 

2. Objektivitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada KAP di Bali. Hal ini berarti 

semakin tinggi objektivitas seorang auditor dalam melaksanakan pekerjaan maka, akan 

semakin meningkatkan kualitas audit, begitu juga sebaliknya. 

3. Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada KAP di Bali. Hal ini berati 

semakin tinggi objektivitas seorang auditor dalam melaksanakan pekerjaan maka, akan 

semakin meningkatkan kualitas audit, begitu juga sebaliknya. 

4. Etika profesi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit pada KAP di Bali. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tinggi rendahnya etika profesi seorang auditor tidak 

mempengaruhi kualitas audit. 

5. Pengalaman kerja tadak berpengaruh terhadap kualitas audit pada KAP di Bali. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tinggi rendahnya pengalaman kerja seorang auditor tidak 

mempengaruhi kualitas audit. 

Adapun keterbatasan dan saran dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini hanya menguji 5 variabel independen yaitu integritas, objektivitas, 

kompetensi, etika profesi dan pengalaman kerja, dimana hasil uji koefisien determinasi 



Kumpulan Hasil Riset Mahasiswa Akuntansi (KHARISMA) 

Vol. 6, No. 1 Februari 2024 

E-ISSN: 2716-2710 (Online) 
 

156 
 

menunjukan hasil 0,921. Hal ini berarti variabilitas kelima variabel tersebut hanya dapat 

menunjukan kualitas audit sebesar 92,1%, sedangkan sisanya 7,9% tidak dimasukan ke 

dalam variabel devenden. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan 

variabel independen  lainya, seperti audit tenure, time budget pressure, fee audit dan rotasi 

audit.  
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